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Abstrak/Abstract 

Program pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Desa Wareng dengan 
tujuan membantu para petani dalam mengoptimalkan kegiatan penyiraman tanaman 
melalui pemanfaatan teknologi Internet of Things (IoT). Sebelum adanya inovasi ini, 
proses penyiraman masih dilakukan secara manual dan tidak terjadwal, yang dapat 
menyebabkan pemborosan air serta tidak efektif dalam memenuhi kebutuhan air 
tanaman. Oleh karena itu, tim pengabdian memperkenalkan sistem penyiraman 
otomatis berbasis IoT yang mampu menyesuaikan waktu dan intensitas penyiraman 
berdasarkan kondisi kelembaban tanah secara real-time. Melalui kegiatan ini, para 
petani diberikan pelatihan mengenai cara mengoperasikan sistem, memahami data 
kelembaban yang ditampilkan, serta bagaimana data tersebut dapat digunakan untuk 
mendukung keputusan pertanian yang lebih efisien. Kegiatan ini juga mencakup 
edukasi mengenai pentingnya transformasi digital di sektor pertanian guna 
meningkatkan produktivitas dan efisiensi kerja. Hasil evaluasi menunjukkan 
antusiasme tinggi dari masyarakat, serta harapan agar program ini dapat terus 
berlanjut dan diterapkan lebih luas di wilayah lain yang memiliki kondisi pertanian 
serupa. 
Kata kunci: Wareng, Penyiraman, Embedded System 
 
1. PENDAHULUAN 
 
Desa Wareng merupakan wilayah pedesaan yang mayoritas penduduknya bekerja di 
sektor pertanian, dengan komoditas utama seperti padi, sayuran, dan berbagai jenis 
tanaman hortikultura. Para petani di desa ini umumnya adalah petani skala kecil hingga 
menengah yang sangat bergantung pada hasil panen untuk memenuhi kebutuhan 
sehari-hari. Namun, sebagian besar dari mereka masih menggunakan cara bertani 
tradisional dan belum banyak mengenal atau memanfaatkan teknologi modern dalam 
kegiatan pertanian mereka.  
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Gambar 1. Diskusi Dengan Pegawai Kalurahan 

  
Dari hasil observasi dan diskusi langsung dengan masyarakat (Gambar 1), ditemukan 
bahwa salah satu tantangan yang dihadapi petani adalah dalam hal penyiraman tanaman 
yang belum terjadwal dan masih dilakukan secara manual. Kondisi ini mengakibatkan 
beberapa permasalahan, seperti pemborosan air, penyiraman yang tidak merata, serta 
tidak sesuainya waktu penyiraman dengan kebutuhan tanaman. Ketika tanaman 
mendapatkan air secara berlebihan atau justru kekurangan, maka pertumbuhannya 
terganggu dan hasil panen pun menjadi kurang optimal.  
  
Di sisi lain, banyak petani di Desa Wareng yang belum mengetahui bahwa ada teknologi 
sederhana namun efektif yang dapat membantu mereka melakukan penyiraman secara 
otomatis dan lebih efisien. Kurangnya akses informasi dan pelatihan membuat teknologi 
seperti sistem penyiraman otomatis berbasis Internet of Things (IoT) masih terdengar 
asing dan belum banyak diterapkan. Padahal, teknologi ini berpotensi besar untuk 
meningkatkan produktivitas, menghemat air, dan mengurangi beban kerja petani secara 
signifikan. Kegiatan-kegiatan serupa bisa dilihat pada artikel [1-8]. 
 
2. METODE PENGABDIAN 
 

Untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi petani di Desa Wareng, khususnya 
terkait penyiraman tanaman yang masih dilakukan secara manual dan belum terjadwal, 
tim pengabdian masyarakat dari Universitas Telkom menawarkan solusi berbasis 
teknologi Internet of Things (IoT) yang sederhana, praktis, dan mudah digunakan oleh 
masyarakat. Solusi ini dilakukan secara bertahap dan terstruktur melalui lima langkah 
utama sebagai berikut:  
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Gambar 2. Alat Otomatisasi 

 
1. Pengenalan Teknologi IoT kepada Masyarakat  

Langkah awal dilakukan dengan memberikan penyuluhan kepada masyarakat 
mengenai dasar-dasar Internet of Things (IoT) (Gambar 2), serta bagaimana teknologi 
ini dapat membantu dalam sektor pertanian, khususnya dalam mengotomatisasi 
penyiraman tanaman. Materi disampaikan menggunakan bahasa sederhana, gambar 
ilustratif, dan contoh nyata agar lebih mudah dipahami, terutama oleh petani yang 
belum terbiasa dengan teknologi.  

  
2. Penyediaan dan Penyerahan Sistem Penyiraman Otomatis Berbasis IoT  

Setelah masyarakat memahami konsepnya, tim menyerahkan perangkat 
penyiraman otomatis berbasis IoT yang telah dirancang agar user-friendly dan sesuai 
dengan kondisi lahan pertanian lokal. Sistem ini terdiri dari sensor kelembaban 
tanah, mikrokontroler, serta aktuator (pompa atau katup air) yang dapat bekerja secara 
otomatis sesuai dengan kebutuhan air tanah, dan dapat dipantau melalui perangkat 
digital seperti smartphone. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 

(a) 
(b) 

Gambar 3. Hasil Survey (a) Kesesuaian Tujuan dan (b) Kebutuhan Masyarakat 
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Hasil survei (Gambar 3) menunjukkan bahwa program pengabdian masyarakat 
dilakukan terhadap 6 responden dari masyarakat dan perangkat desa Wareng. Hasil 
survei menunjukkan bahwa:  
• Seluruh responden (100%) menyatakan sangat setuju bahwa program 
pengabdian masyarakat ini sesuai dengan tujuan kegiatan.  
• Sebanyak 100% responden juga menyatakan sangat setuju bahwa program ini 
relevan dengan kebutuhan masyarakat.  
• Seluruh responden (100%) juga menyatakan bahwa masyarakat menerima dan 
berharap  program seperti ini dapat dilanjutkan di masa mendatang.  
 
 
4. KESIMPULAN 
 

Hasil survei menunjukkan bahwa meskipun kegiatan yang dilakukan masih berada 
pada tahap awal (observasi dan penyerahan barang), masyarakat telah menunjukkan 
antusiasme dan apresiasi tinggi terhadap kehadiran tim pengabdian masyarakat. Hal ini 
menjadi indikasi kuat bahwa kegiatan ini memiliki potensi keberlanjutan serta 
dukungan dari pihak lokal. 
 
5. SARAN 
 
Pelaksanaan awal kegiatan pengabdian kepada masyarakat (TIUM) di Desa Wareng 
telah berjalan sesuai dengan rencana awal, meskipun baru mencakup tahap observasi 
dan koordinasi dengan pihak mitra desa. Dalam kegiatan ini, tim berhasil melakukan 
pemetaan kondisi dan kebutuhan masyarakat, khususnya dalam hal literasi digital dan 
bahaya judi online. Selain itu, tim juga telah menyerahkan barang pendukung kegiatan 
serta menjalin komunikasi yang baik dengan perangkat desa sebagai bentuk persiapan 
tahap implementasi berikutnya. 
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